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Penelitian ini menggunakan metode sensus. Jumlah objek penelitian
terdiri dani industri makanan dan minuman yang difokuskan pada pasar global,
HH-!I!H!I;H!IAFTAZDO} Dnnylngd.bumhhntﬂdmdn’idiupmn

ang diperoleh melalui kuesioner dan data sckunder yang mendukung
pmdin-lm Untuk menganalisis data dan menguji hipotesis
analisis jalur

Hasil it jukk bdnn. 1) pemah w atas

o Sasingn, 2) ik Steritik infe R
mwmhmﬂ'tu‘hdap ksmumpml.dunS)pmahumun
informasi

manajer atas
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja mannjerial

Kata Kunci i j i imfc

PENDAHULUAN
Pada tabun 2003 pemerintah telah menetapkan sebagai tabun investasl, Seiring
dengan ancangan panumuh terscbul investasi dalam bentuk PMDN yang
diminati mencapai 36 proyek yailu industi maksman (12 projek);
pengangkutan, gudang, dan telekomunikasi (10 projek), perdagangan dan
reparasi (9 projek); serta industri logam dasar, mesin, dan elekuronika (5
wuj&) s !'Iumhyuihvf ‘Nurdiana). Dengan tingginya minat investor ini
yang scbesar-besamya terhadap sasaran
mmmmmmmpmmm
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Fksekutif Gabungan Pengusaba Makanan dan Minuman Seluruh Indonesia
(Glpm)'ﬂmbumnmdnld:m(l(nmpu, SDHZUQ’Z}
Hal penting yang harus di dalam meng) i hamb

dibutuhkan oleh pihak i sebagai pihak intern perusshaan adalah
informasi akuntansi manajemen yang dnpmmmmnmwumnﬁdﬁﬂn
pengambilan kepuatusan bisnis secara efektif, serta mengurangi ketidakpastian
dmmuwudmﬂmddmmmﬂhdmfmd&wﬂw Informasi

fant bagi para
nman pengambilan kqill.ml dalam m'.‘h pai lujusn-tujuan
organisasi (Alklmon ffal 2001 5 lhnsan dan Mowen, 19‘3’1 2). Digunakan
atau hdaluuyl di dalam Fungsi
j lluln terlepas dan jauh pemak; seorang manajer.
k makna atay arti dari
suaty komep Jika dikaitkan pmn!nmnn seomng manajer d.:nsln tujuan
perusahann  adalah pfom mdmdu dalam memahami yang
berkaitan dengan konsep tujuan perusahaan terschut. Pmm!mn ini akan
tercermin pada aplhmnp dalam bersikap maupun perilaku manajer leﬂmdap
digunakan  atau 1|dnlu1yn informasi ak dalam
keputusan yang menunjang u:myld;dmmmm
Mlnq'u' dlmlllul _ mempurnyai pmu.hm.n y-ng baik  terhadap
baik inya.
Menurut Chenhall dan Morris (1986) terdapal empat kmlm:runl: informasi
akuntansi manajemen vaitu broad scope (cakupan luas), fimeliness (tepat
waku), aggregation (sgregasi), dan integration (integrasi). Urainn keempat
learal i i i j tersebut i berikut
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1. Infc i "bmm'scq:r' kupan luas)

Pan, ol A Kankteriaik Sl soope
jika informasi memperhatikan dimensi fokus, time horizon, dan
kuantifikasi (Gorry dan Scott Morton, 1971, Larcker, 1981) dalam
Chenhall dan Morriss (1986) serta Gordon dan Narayanan (1984).
Informasi yang berkarakterisiik Broad scope mencakup informasi-
informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal (seperti; GNP,
hunhhmsaigauuahmpmpm)ammﬁ:mmmekmmﬂmn
l‘ahnrﬁmordmomkmgtm konsumen, aksi pesaing-pesaing dan

scbagai informasi akuntansi
mangjemen yang he'kanhmml broad scope adalgh pengukuran non
moneter dari scjumlah karakteristik lingkungan (Gordon dan Miller,
1976), estimesi kejadian-kejadian pada masa datang, serta probabilitas
Keiadi

2. Informasi ristik iimeliness (lepat walktu)

aj mengacu pada
rentang waktu antara b i
dan frekuensi melaporkan secara  sistematis was  informasi yang
dikumpulkan (Chenhall dan Morris, 1986). Informasi yang disajikan
mmmﬁmmﬁwmsamhkcmm mansjer dalam
merespons setiap kejadian atau jika
d.ill]lhn tidak tepat waktu, kemungkinan akan berakibat tidak bernilai
berpemmh pm kualitas kq:ulmn e manajer.  Dalam

(ﬂﬂ]ﬂixn
tepat wakiy -hn membantu para manajer dalam meqmbll
{Amey 1979, Gordon dan Narayanan, 1984 ).
. - i X (n QL}I

kteristik agregasi, jika
mﬁ:rmu yung quldun il model kebijak
formal (scperti: disconnted cash flow analysis untwk anafisis

penganggaran modal, simulssi lnear programming dalam aplikasi
analisis biays  volume laba, model pengendalian

pmudm)clmnﬁmmymgmmpmoﬁkdmmw(m

area penjunlan, pusat biayn, de

(Chenhall dan Morris, 1986). Informasi lkununlimmjumm

Hal ini wakiu yang
mengevaluasi informasi lebih sedikit jika diblndumn dengan informasi
ymg!mklmotgmumr atau masih berbentuk data.

| 2 ik iovegrasi, jika
Mmmmmmmmwmmw

yang kup spesifikasi target-target,
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pengaruh interaksi antar segmen, dan informasi tentang dampak keputusan
dalam satu area (Chenhall dan Morris,1986). Kompleksitas dan saling
keterkaitan atau ketergantungan sub unit satu dengan lainnya akan
dicerminkan dalam informasi yang terintegrasi (Ferrera, 1964, Hongren
etal, 1993:9-13). Semakin banyak segmen atau sub unit, semakin banyak
pula informasi yang bersifat integrasi diperlukan,
Keberhasilan  seorang  manajer di  dalam mcma!mm selinp
i " 2 & s
kinerja jerial masing-
Mn‘, Kinerja “.lll,ﬂll] ‘merupakan salah satu faktor yang penting dalam
suatu perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial dqm
katkan kinega secara . Menurut Mak
(1963:417). Penilaian kinerja manajerial diukur berdasarkan persepsi Iunu]a
mdmdullpmnwyanglmlmdandnhpmkzwatanyummnmm
supervisi, staf, negosiasi dan perwakilan
D‘rl uraian di atas, peneliti mengidentifikasikan masalah dalam
penclitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebeupa besar pengarnih pemahaman manajer atas karakteristik informasi

terhadap aplikasi pada perusahaan industri
makanan dan minuman PMDN dl Propinsi Jawa Bam
2.8eberapa  besar pengaruh  aplikasi istik informasi  ak

manajemen terhadap kinerja manajerial pada perusahaan industri makanan
dan minuman PMDN di Propinsi Jawa Barat.
3 Sebmpa besar. pengamh pemahaman manajer atas karakieristik informasi
likasinya terhadap kinerjn manajerial pada
perusahaan industri m:lmnan dan minuman PMDN di Propinsi Jawa Barat
Hipotesis yang akan diuji
1. Hy: Pyx=0

METODE PENELITIAN

Sejalan dengan tujuan litian, jenis penelitian vang di
adalah venﬁ'kauf (v:n:fcanve research) karena akan menjelaskan hubungan
dan melakukan pengujian hipotesis. Populasi penclitian  adalah seluruh
perusahaan industri yang permodalannya dibiayai oleh dalam negeri dan
bergerak di bidang makanan dan minuman yang ferdaftar pada BPPMD
propinsi Jawa Barat pada tahun 2001 sebanyak 33 perusahaan
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Data yang dikumpulkan berasal dari data lapangan dengan cara
penycbaran kuesioner dalam perusahaan tersebut. Metode yang dilakuken
dalam penelitian ini dengan metode sensus dengan asumsi setiap perusahaan
memiliki 4 manajer yang fungsional: Manajer Produksi, Manajer Pemasaran,
Mangjer Personalia dan Manajer Kma.ngzm, Dengan demikian target
rmpondm peualman 1m adalah 131 manajer.

ata

dengan kan k
maka perlu d:lakukm pengujian kuesioner. Pengujian kuesioner dilakukan
melalui uji validitas dan uji refiabilitas.

Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam tiga kelompok,
yailu varisbel independen (variabel bebas), variabel dependen (variabel
terikat) dan variabel inferveming (variable antara). Variabel bebas yaitu
pemahaman manajer atas karakteristik broad scope, timeliness, aggregation,
infegration (X), sedangkan variabel intervening adalah aplikasi karakteristik
informasi akuntansi manajemen (¥) dan variabel terikat adalah kinerja
mansjerial (Z).

Analisis data dalam penelitian ini akan digunakan statistika untuk
menguji pengaruh pemahaman manajer atas karakieristik informasi akuntansi
manajemen yang dicerminkan oleh wvariabel bebas (variabel eksogen),
aplikasinya yang dicerminkan oleh variabel tak bebas (variabel endogen) di
satu sisi dan sebagai variabel bebas di sisi lainnya terhadap variabel kinerja
manajerial yang dlcermmkan oleh variabel tak bebas (variabel endogen),

Pola hub untuk besarnya p I
suatu variabel atau sepa'angkat variabel terhadap variabel Iaxrmys, baik
pengaruh langsung maupun tidak langsung dapat digunakan analisis jalur (pah
analysis) (Sitepu 1994;3), dengan asumsi adalah:

a.  hubungan antar variabel adalah linear dan aditif

b, semua residu tidak berkorelasi satu sama lain

¢ ukuran skala uniuk semua variabel adalah sekurang-kurangnya skala

interval

Dan  bentuk diagram jalur antar variabel yang ingin dianalisis dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut ini;
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GO—CO—)

Gambar 1
Diagram Jalur Antar Variabel X Y Z.
Dari pada Gambar dapat diartikan sebagai berikut -
Hubungan antara X ke Y dan Y ke Z merupakan hubungan kausal,
l?ml.l;‘k persamaan struktural untuk diagram jalur pada Gambar 1. di atas
A i

®  Y=PyxX+g
® Z=PoY+E

Pada substruktur pertama X merupakan varinbel penyebab, Y
merupakan variabel akibat dengan € sebagai variabel residu, sedangkan pada
substruktur yang Kkedua yaitu Y merupakan variabel penyebab dan Z
merupakan variabel akibat dan €; sebagai variabel residu. Oleh karena
varigbel X tidak dapat terjadi hubungan langsung ke variabel Z, yang
disebabkan adanya variabel Y sebagai variabel infervening.

Perhitungan  koefisien korelasi antara variabel cksogen dengan
variabel endogen dapat disusun dalam sebuah matrik korelasi (‘l!rwnm 1994:
17). Untuk lebih jelasnya berikut ini ditunjukkan bentuk diagram jalur yang
menyatakan hubungan kausal -

(1). Struktur hubungan kausal dari X ke Y

T
O —CD

Gambar 2
Diagram Jalur Antar Variabel X Y
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Persamaan struktural untuk diagram jalur di atas adalah:
Y= PyxX+g,
Perumusan hipotesis
= Hipotesis
Hy: Pyx=0

H; :Pyy=0

(2). Struktur hubungan kausal dariY ke Z

Gambar 3
Diagram Jalur Antar Variabel Y Z

Persamaan struktural untuk diagram jalur di atas adalah:

Z=PrY+ey
Nilul’nnklndlhnmmmuwmpeimnmmkm
Perumusan hipotesis

* Hipotesis

Ho: Pzy=0
Hy:Pzy=0

Klasifikasi struktur n:lr: keseluruhan:
Variabel bebas : Pemahaman mnnqer atas karakteristik informasi
nkumnnm manajemen { X )
Variabel intervening + Aplikasi ( Y)
Variabel terikat : Kinerja Manajerial ( Z )

Hupmmkuwpwalkmdnmmhhnmnl’u‘mjnhr yang secara
operasional adalah sebagai berikut
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Ho P <0

HI ‘Pz >0

Hipotesis di atas diuji melalui koefisien jalur dengan rumus (Nirwana
1994;12): berikut ;

Pox =Py x Py

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan hipotesis penelitian yang diajukan maka akan diuji

ngan menggunakan analisis jalur yang terbagi menjadi sub struktur 1, sub
l'lmkmrz dan secara keseluruhan .
A. Sub Struktur |

Sub struktur | merupakan hipotesis pertama yang diajukan yaitu
pemahaman manajer atas karakieristik informasi akuntansi manajemen

secara positif terhadap aplikasinya pada industri makanan dan

minuman PMDN di Jawa Barat.
Untuk sub struktur 1
Hy =Pyx <0
Hy =Pyx >0

Koefisien jalur yang, pmguuh ! manajer
aas  kerakteristik i :crhndlp likasi
dinyatakan melalui koefisien jalur X terhadap Y yang besarmnya sama dengan
koefisien korelasi X dan Y atau l’\—x— o yakm 0724 Besamyn pengm)h
pemshaman manajer atas karak
terhadap aplikasinya dinyatakan melalui koefisien determinasi X leﬂud.lp ¥
stau Riyx yakni 0,524 Dengan demikian hipotesis yang - menyatakan

bﬁmﬂﬂl\lh secara positif terhadap aplik-.u karakteristik informasi akuntansi
;mmm pada industri makanan dan minuman PMDN di Jawa Barat dapat
literima
Mmﬂurmwmmmmammmm
terhadap aplikasi karak
dalam koefisien jalur variabel luar terhadap Y atau Pyg, ynk.m 0,690, Besarnya
peng,nmh varinbel lain terhadap aplikasi karakteristik informasi akuntansi
manajemen dinyatakan dengan koefisien determinasi variabel luar terhadap Y
atau P'ye; sebesar 0,476, Sub struktur 1 dapat digambarkan dengan struktur
diagram jalur dengan harga koefisien jalur yang dapat dilibat pada Gambar 4
berikut ini :
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Pye=0,69
8
Pyx=0,724

Gambar 4 Strukiur Diagram Jalur dengan Harga Kocfisien Jalur
Hipotesis Pertama

B. Sub Struktur 2
Sub struklur 2 digunahan uniuk menjelaskan hipolesis kedua yang
diqum dalam penelitian ini yailu aplikasi karakieristik informasi akuntansi

manajomen berpengaruh  secara positif’ torhadap kinerja menajerial  pada
industri makanan dan minuman PMDN di Jawn Barat.

Untuk sub strukiur 2
Hy =Py <0
Hy =Pzy >0

Koefisien jalur yang ih aplikasi karak ik
informasi akuntansi mulu\]m whudnp 1um=r]n ‘manajerinl dmymkl.n
melalui koefisien jalur Y terhadap Z yany besamya sama dengan kocfisien

iﬂl’dﬁl\’hl?nﬂlll’zwﬂyyﬂkmﬂ“l Bmlylpmuh

terhadap kinerja manajerial
dinyatakan melalui kocfisien determinasi Y terhadap 2. mR‘zyannuUJS:
Dengan demikian hipolesis yang aplikasi
akuntansi manejemen berpengaruh positif terhadap kinorja manajerial pada
industri mlkmn dan minuman PMDN di Jawa Barat dapat dnemm

jalur yang luatnya ih vasiabel lain
wutphnjlnwmuldinyllm dalem koefisien jalur variabel luar
terhadap Z atau Pzny yakni0,497. Bmmpmgamhv.nbdh-uhdw
kinerja manajerial dinyatakan dengan kocfisien determinasi variabel
atey R77s; sebesar 0,247, m.tmm:d.pnwmauwmtw
diagram jalur dengan harga koefisien jalur yang dapal difihat pada Gambar §
berikut ini :



Pas;=0,497

(i £

Gambar 5 Struktur Diagram Jalur dengan Harga Koefisien Jalur
Hipotesis ke dua

Untuk menguji hipotesis konseptual ketiga yang terdiri dari struktur
secara keseluruban, yaitu :
Ho =Pz <0

Koefisien jalur yang bark b i manajer
atas karakteristik infic i i j m:h.hi likasinya terhadap
kinerja manajerial pada industi makanan minuman PMDN di

Jawn mmmmvn-nm Bumwlpwmh

melalui

lplih&nyn nshnhp klnﬂi manajerial  dinyatekan melalui  koefisien

determinasi X melalui Y terhadap Z atau R'zx yakni 0,395, Dengan

dunsklln hl:mu&m p wlh.l st

j melalui  aplikasi h  positif

mwwwwmmmmﬂdﬁ
Jawa Barat dapat diterima.

Struktur keseluruhan dapat digambarkan dengan struktur diagram

jalur dengan harga koefisien jalur yang dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini

‘Gambar 6 Struktur Diagram Jalur dengan Harga Koefisien Jalur
Hipotesis ke tiga



50 Jurnal liminh Akuntansi, Nov 2005, Vol. 5, No. |

Struktur di alas muwni-ﬂm
P-gmh

manajemen 6 %

Pengaruh aplikasi knrakieristlk  informasi i j terhadap
kinerja manajerial sebesar 75,3%

l’alglmh urllbel-v:rubel hln lerhadlp kineql mnmjuml selain aplikasi

inuhpmn}mmmnq]trlmhﬁhmﬁiﬂwmd-hm

mﬂmmﬁﬂdﬂmmmwuﬂuﬂ adalah sebesar

Pembahasan hasil penclitian ini dibagi ke dalam 3 bagian sesusi
dengan hipotesis yang digjukan , yaitu -
Wwwmwww
pada p industri makanan dan

minuman PMDN di Jawa Barat.
Hasil perhmngm mempeﬂnhnk-n hnhw: pu\guuh pemahaman
manajer atas karak
aplikasinya pada perusahsan industri makanan dan minuman PMDN di Jawa
Barat dinyatakan dengan koefisien jalur (Pyx) sebesar 0,724, Besarnya
koefisicn determinasi (R'yx) scbesar 0,524 dan sisanya sebesar 47.6%
dipengaruhi fakior luar yang tidak termasuk dalam model penelitian,
Pomahaman Bias. kteristik  infc i

manajer
mangjemen memiliki pengaruh positif terhadap aplikasinya pada perusahaan

yang
Broabcops llmum.u. nzgr-rgrmm. imrgmum. Mnu)er dnl-m hal ini perlu

ldunua dndhmlpmbdﬂmm. mmthnmw mpphkﬂmyn
kqmm

2. Pengaruh apiikasi karakteristik informasi 1)
inerja  manajerial perusshaan industri makanan dan minuman
PMDN di Jawa Barat.

Hml perhitungan memperfihatkan bahwa pengaruh  aplikasi

! informasi ak i j terhadap kinerja manajerial pada

perusahaan industri makanan dan minuman PMDN di Jawa Barat dinyatakan
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dengan koefisien jalur ( Pzy) schesar 0,868, Besarnya koefisien determinasi
(R*zy) sebesar 0,753 dan sisanya sebesar 24,7 % dipengaruhi faktor lusr yang
tidak termasuk dalam model penelitian.

Aplikasi  karakteristik informasi akuntansi mangjemen  memiliki
pengaruh  positif terhadap kinerja manajerial pada perusahaan industri
nlhnnnd.u mmPMDNdlpmmemBm Amnyljiln manajer

setiap
wuyluuihik.w-hkhnpmuuuy-pmnkmhﬁkm

istik informasi ak sehingga terfihat dari kinerja
masing-masing mlw wthdw kinerja u—h‘l
Il-iu,

Kinedja
perusahaan industri makanan dan minuman PMDN di Jawa Blm‘
1 chi

p b-hw- p
manajer atas stik informasi j ‘melalui aplikasinya
mludlpldnupmdﬁ'ial Mpmmhminﬂmmkmmﬁmm
PMDN di Jawa Barat dinyatakan dengan koefisien jalur (Pzy) scbesar 0,628,
Besarnya koefisien determinasi ( Rzx) sebesar 0,395 .
karakteristik

pula

manajer akuntansi manajemen tidak baik dan tidak
manajer  atas informasi manajemen yang

‘berkarakteristik  broad it dan
merupakan bagian penting di dalam mendukung fungsi manajemen dalam
pti fusn i ini melatatbelakangi pols perisku, sikep

manajer  dalam hiad lahan el It
tersebut  untuk  mengaplikesikan apa yang telah dipahsmi mengenai

manjerial

Pemahaman manajer atas broadscope dan
waplik membuat menjadi lebih efektif sehingga
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karakteristik timeliness dan mengaplikasikannya membuat manajer mampu

merespon lebih cepat m‘hndlp kejadian yang Mplnyl uhlnm lhn
pengaruhi kinerja j F manajer atas karal

dan likasik , membuat manajer lebih cepat dalam

pmm penbuatan k:pmusm karena wnkh.\yang dibutuhkan untuk mulg:vnlui

iﬁwmdymdim"mylle‘umuﬁ]muhm mempengaruhi kinerja

manajerialnya, Pemahaman mulqer atas karakteristik aggregation  dan

mengapliknsikannya, bermanfaat ketika manajer dihadapkan pada kegiatan
pemi kep yang berdampak pada sub unit lainnya sehingga akan
SIMPULAN DAN SARAN

bu-pmguuhmnpnwf Iusobngkmmhﬂpnpllhﬂny-pda
perusahaan indu i
Bml.Pmmw:madugnkammmnqierﬂiﬂm

mangjemen untuk menilsi risiko kejadian-kejadian di masa yang akan
datang, menilai risiko di masa yang akan datang, penetapan target jangka
pendek nllupmpng
»  Aplikasi karakeristik b secara
positif tergolong kuat tmdap !muja mlm,mﬂ ]!ldl penmlun
Barat. Pengaruhuya kuat

|nd|ulnnukmdmnnmmmrld.|lm
diduga kmmmqer k ik
1 o

ki g .
dan evaluasi,

o Pemd m TR Y e 3
melalui positif tergol m:«w
kinesja jeri pada perusshasn industri makanan dan minuman

lw-u\ll
PMDN d:hwnm Pmm-garwupa‘h mnuhmitwluﬂ\
daluly akan k op
timeliness, aggregation dan ) k di dalam
ibilan kep guna duk Hmljnmnquﬂ-hry‘ddmhl
P investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staf,
negosiasi dan
Berdasarkan kesimpulan di alu, dapat digjukan saran-saran ublsli buﬂl:ut
-Bmmrlmumjﬁ“ lebih i lagi pentingny i
di dalam dukung fingsi j Urm:k:tu
perdu didukung dengan pelatihan-pelatihan bidang ak i
wkwymwdmmmmm kinerja
sjerial dan kinerja secara b
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* Perusahaan  perlu melengk ) informasi yang
dapat  diperoleh secara mmmmm
dapat diperoleh pada saat dibutubkan.

-Mudlnﬂwubdllinm hmnﬁimmmhmmknnjn
seperti:

mlwmmdmmmmmmmmmmwm
lanjutan dalam mempertimbangkan variabel-variabel tersebut,
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